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BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PASAR INDUK

JODOH DI KECAMATAN LUBUK BAJA

6.1 KONSEP PERENCANAAN PROGRAMATIK
Hasil dari analisis perancangan dari segi fungsi dan ruangan yang

dibutuhkan serta lokasi tapak terkait pada bab sebelumnya adalah konsep

perancangan programatik. Konsep ini akan menentukan zonasi bangunan yang

didirikan dan pengolahannya terhadap tapak yang ada.

6.1.1 Persyaratan-persyaratan Perencanaan

6.1.1.1 Pelaku Kegiatan

Pelaku kegiatan yang ada di pada perencanaan bangunan adalah

Pedagang, pengunjung, pengelola, karyawan serta ditunjang oleh

fasilitas tambahan yang ada di pasar. Pengunjung merupakan pembeli

yang datang ke pasar dengan menggunakan kendaraan. Pedagang

merupakan orang yang berjualan di pasar dan mengelola kios, los atau

lapak mereka. Pengelola bertugas mengawasi pasar dan aktivitas yang

ada di pasar. Karyawan merupakan orang yang bekerja di pasar dan

merawat pasar dengan cara membersihkannya. Semua pelaku pasar

tersebut didukung oleh fasilitas tambahan yang ada di pasar berupa

fasilitas penunjang.

Gambar 6.1 Skema Hubungan Pelaku Pasar
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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6.1.1.2 Kebutuhan Spasial

Program besaran ruang yang ada pada perencanaan bangunan

diperoleh melalui analisis besaran ruang dengan mempertimbangkan

penghuni ruang, perabotan dan sirkulasi yang ada pada ruang.

Sirkulasi yang ada dipertimbangkan berdasarkan kenyamanan

penghuni ruang yang ada.

Tabel 6.1 Hasil Besaran Ruang
Sumber: analisis pribadi, 2020

6.1.1.3 Hubungan Ruang

Dari analisis pelaku kegiatan di atas didapatkan beberapa

kategori kelompok kebutuhan ruang yang diperlukan di Pasar Induk

Jodoh, di antaranya adalah:

1. Ruang Pengelola

2. Ruang Service dan Sirkulasi

3. Ruang Fasilitas Utama

4. Ruang Fasilitas Penunjang

5. Ruang Area Parkir

Hubungan antara kelompok ruang ini menentukan penataan

ruang dan pengolahan tapak terkait.
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Gambar 6.2 Analisis Hubungan Ruang Makro
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

6.1.2 Konsep Tapak
Konsep tapak secara garis besar terdiri dari massa utama bangunan,

lahan parkir, dan ruang terbuka hijau. Pintu masuk dan keluar pada tapak

dipisah agar sirkulasi jelas dan tidak terganggu. Akses masuk ke tapak

melalui jalan lingkungan pada timur tapak agar mengurangi kemacetan pada

jalan arteri. Sedangkan pintu keluar diletakkan pada jalan arteri tapak agar

pengunjung dapat langsung menuju ke jalan raya 2 arah. Menciptakan

trotoar terutama di timur tapak agar pejalan kaki nyaman. Parkir motor dan

mobil pada tapak dibedakan agar sirkulasi jelas di dalam tapak dan tidak

membingungkan pengguna.
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Gambar 6.3 Konsep Tapak
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

6.1.3 Konsep Perencanaan Tapak
Penataan organisasi ruang pada site bersifat memadukan organisasi

cluster dan linier, dikarenakan organisasi cluster lebih dinamis dan

cenderung tidak menghalangi arah angin. penataan ruang yang bersifat

publik berada di area depan tapak atau cenderung lebih dekat dengan jalan.

Massa yang bersifat lebih privat letaknya menjauh dari jalan utama.

Gambar 6.4 Zoning Ruang
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

 

 



165

6.2 KONSEP PERANCANGAN PROGRAMATIK
6.2.1 Konsep Hubungan Ruang

Dari analisis tapak diperoleh tata massa bangunan yang peletakkannya

dirancang berdasarkan prinsip aliran penghawaan dan pencahayaan alami

pada bangunan. Kemudian peletakkan ruang pada bangunan menyesuaikan

terhadap konsep tapak dan tata massa yang telah diperoleh sebelumnya.

Gambar 6.5 Zonasi Ruang Pengelola Lantai 1
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

Gambar 6.6 Zonasi Ruang Pengelola Lantai 2
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

Gambar 6.7 Zonasi Ruang Pengelola Servis Lantai 1
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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Gambar 6.8 Zonasi Ruang Pengelola Servis Lantai 2
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

Gambar 6.9 Zonasi Ruang Fasilitas Utama
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

Gambar 6.10 Zonasi Ruang Fasilitas Penunjang Lantai 1
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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Gambar 6.11 Zonasi Ruang Fasilitas Penunjang Lantai 2
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

Prinsip utama yang diterapkan dalam perencanaan hubungan ruang

adalah prinsip arsitektur ekologis, yang dalam penerapannya pada penataan

ruang luar adalah:

- Bentuk massa yang fleksibel yaitu persegi atau persegi

panjang untuk memudahkan penataan ruang di dalamnya

dan efisiensi ruang.

- Tata massa bangunan disusun secara cluster yang

membentuk kontinuitas dan celah ruang di antaranya yang

dapat dimanfaatkan sebagai ruang terbuka dan

penghijauan untuk mendukung penghawaan dan

pencahayaan pada sekeliling massa bangunan.

- Keseimbangan antara RTH dengan bangunan diwujudkan

melalui celah antar massa bangunan yang dimanfaatkan

sebagai ruang transisi dan area sirkulasi pengunjung.

- Pengelompokkan area basah dan kering agar limbah

bangunan tidak tercampur dan memudahkan alur sirkulasi

fasilitas utama.

6.2.2 Konsep Perancangan Tapak
Pada pengolahan tapak area parkiran antara pengunjung dan pedagang

dipisah agar sirkulasi tidak membingungkan dan area parkir tertata bagi

penggunanya. Parkiran pengunjung terletak di sebelah timur tapak yang

berdekatan dengan pintu keluar dan masuk bangunan untuk memudahkan

sirkulasi pengunjung. Sedangkan untuk pengelola dan pedagang berada di
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sisi utara tapak yang berdekatan dengan massa bangunan fasilitas utama dan

massa bangunan pengelola.

Gambar 6.12 Penataan Ruang Parkir pada Tapak
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

Gambar 6.13 Penataan Ruang Terbuka Hijau pada Tapak
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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Gambar 6.14 Penataan Zonasi Ruang Fasilitas Utama
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

6.2.3 Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Ruang

Gambar 6.15 Penataan Zonasi Ruang Fasilitas Utama
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

6.2.4 Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang

6.2.4.1 Konsep Penghawaan Ruang

a. Ventilasi Alami

Cross Ventilation adalah metode pendinginan alami. Sistem ini

mengandalkan angin sebagai penghawaan alami yang masuk melalui

bukaan bangunan (seperti kisi-kisi dinding, atap pelana, atau jendela

terbuka) sementara bukaan akan menyalurkan udara panas dari

dalam ke luar bangunan (melalui ventilasi atap atau bukaan jendela
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yang lebih tinggi). Sistem ventilasi alami modern membantu

meningkatkan aliran udara dingin yang masuk dan membantu

keluarnya udara panas.

Gambar 6.15 Aliran Udara pada Bangunan Bertingkat
Sumber: https://www.tealproducts.com/latest-news/types-of-ventilation-

controls, diakses 26 November 2020 Pukul 22.40

Gambar 6.16 Konsep Cross Ventilation pada Bangunan
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

b. Penghawaan Buatan

Untuk ruangan yang bersifat tertutup dapat menggunakan sistem

air conditioner sistem split, dapat dipasang secara sederhana dan

tidak mencolok ke bangunan tanpa memerlukan banyak saluran.

Namun penghawaan utama menggunakan penghawaan alami yang

diutamakan melalui sistem passive design dan vegetasi alami.

6.2.4.2 Konsep Pencahayaan Ruang

Ventilation Block adalah elemen bangunan yang

berkontribusi besar pada kelayakan hunian dalam arsitektur tropis.

Secara historis mereka adalah pelingkup bangunan tropis.

Kegunaannya adalah sebagai pengganti dinding masif,

memungkinkan ventilasi silang, dan melindungi interior bangunan

dari curah hujan tropis yang intens. Selain itu, pola dan bentuk

fungsionalnya memberikan estetika pada bangunan.
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Gambar 6.17 Penggunaan Ventilation Block

Sumber: https://id.pinterest.com/ferranddesign/_saved/, diakses 26 November

2020 Pukul 23.08

Gambar 6.18 Penggunaan Kisi-kisi Kayu

Sumber: https://www.archdaily.com/884164/house-in-ishikiri-fujiwaramuro-

architects/5a160606b22e388fe900004b-house-in-ishikiri-fujiwaramuro-architects-

photo , diakses 26 November 2020 Pukul 23.10

Gambar 6.19 Konsep Desain untuk Pencahayaan Ruang
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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6.2.4.3 Analisis Akustika Ruang

Tipologi bangunan pasar yang cukup ramai dan padat

pengunjung dapat menimbulkan kebisingan, namun bangunan pasar

tidak memiliki fungsi utama untuk meredam suara. Salah satu cara

mengurangi kebisingan adalah dengan penggunaan material yang

tahan terhadap suara, salah satunya adalah kayu dan kaca.

Gambar 6.20 Penggunaan kisi-kisi peredam suara
Sumber: https://www.archify.com/id/archifynow/tren-kisi-kisi-yang-gantikan-

sekat-solid-rumah-anda, diakses 26 November 2020 Pukul 23.36

6.2.5 Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi

6.2.5.1 Konsep Sistem Struktur

a. Struktur Bawah

Hidup Perancangan Pasar Induk Jodoh direncanakan kuat, kokoh,

fleksibel dan tahan lama, serta meminimalisir jumlah kolom pada

bangunan. Pondasi dapat berupa pondasi langsung atau foot plate pada

massa bangunan yang kecil dan tidak memiliki fungsi bentang lebar.

Pada massa bangunan yang menampung aktivitas utama bangunan pasar

memerlukan ruangan yang fleksibel dengan penggunaan struktur

bentang lebar, oleh karena itu pondasi pada massa bangunan ini dapat

disesuaikan menggunakan pondasi dalam atau tiang pancang.

b. Struktur Atas

Atap pelat lipat adalah sistem atap yang dipilih karena kapasitas

menahan beban yang tinggi dan daya tahannya. Sistem ini digambarkan
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sebagai rakitan yang terdiri dari pelat datar atau pelat yang miring ke

arah yang berbeda dan disatukan di sepanjang tepinya di bagian atas.

- Konstruksi pelat lipat tidak memerlukan banyak bahan

dibandingkan jenis sistem atap lainnya yang digunakan untuk aplikasi

industri atau komersial, oleh karena itu lebih murah.

- Atap pelat lipat juga mudah dipasang, yang selanjutnya

mengurangi biaya terkait dan juga mempersingkat waktu pemasangan;

- Atap pelat lipat mudah dirancang dan memiliki banyak

potensi dari sudut pandang estetika;

- Kekakuan, ketahanan, dan kapasitas menahan beban struktur

yang luar biasa membuatnya cocok untuk bangunan besar di area mana

pun dan dalam iklim apa pun.

Gambar 6.21 Ilustrasi Atap Struktur Lipat
Sumber: (Walat & Barat, n.d.)

Gambar 6.22 Penerapan Atap Struktur Lipat
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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6.2.5.2 Konsep Konstruksi dan Bahan Bangunan

Bahan bangunan yang dipilih pada konsep perancangan sebisa

mungkin memiliki masa pakai yang relatif tahan lama untuk

memperkecil dampak terhadap lingkungan. Untuk lantai dan tangga

pada bangunan dapat menggunakan sistem struktur beton bertulang.

Beton bertulang dipilih karena memiliki masa pakai yang relatif lama,

biaya pemeliharaan rendah, tidak rentan terhadap api dan air, serta

harga material yang tidak terlalu mahal dibanding beberapa material

lainnya. Sedangkan untuk dinding dapat diminimalisir penggunaanya

dan jika terdapat dinding bahannya dapat berupa batu bata yang juga

memiliki masa pakai relatif lama, dan dapat digunakan sebagai

ventilation block. Untuk kuda-kuda pada atap lipat dapat

menggunakan baja yang memiliki masa pakai lama dan daya kuat

tekan yang tinggi, pemasangannya termasuk mudah dan materialnya

awet. Lantai dapat menggunakan lantai ubin semen yang tidak

mengandung zat kimia dan ramah lingkungan serta dapat

menggunakan lantai tegel keramik.

Gambar 6.23 Masa Pakai Bahan Bangunan
Sumber: Frick, H., & Suskiyatno, B. (2007). Dasar-dasar arsitektur ekologis

(Vol. 1). Kanisius.
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6.3 KONSEP PERANCANGAN PENEKANAN STUDI
Bangunan yang dirancang akan memuat prinsip arsitektur ekologis sebagai

fokus utama dalam perancangan tata ruang luar dan dalam.

6.3.1 Konsep Arsitektur Ekologis
Prinsip Ekologis dapat diterapkan dengan cara merencanakan unsur-

unsur yang membentuk Arsitektur ekologis itu sendiri, meliputi:

1. Pengelolaan Energi (Energy Saving)

Memanfaatkan energi alami secara maksimal seperti energi

matahari.

2. Pengelolaan Udara (Climate Responsive)

Memanfaatkan penghawaan alami secara maksimal dan

penyaringan udara melalui penggunaan vegetasi. Dapat

diterapkan dengan cara menerapkan sirkulasi penghawaan yang

baik pada bangunan, penggunaan ruang terbuka hijau dan

pengurangan bangunan masif.

3. Pengelolaan Bumi (Eco-Friendly Materials)

Mengontrol penggunaan material bangunan yang tidak merusak

lingkungan, menata lanskap yang ramah lingkungan, material

yang memiliki masa pakai tahan lama untuk struktur utama

maupun sekunder.

4. Secara Holistic

Kurangi transportasi berbasis mobil, memilih material rendah

energi, gunakan bahan bekas atau daur ulang, desain untuk life

cycle yang fleksibel dan mudah diubah atau dipindahkan.

Secara keseluruhan Arsitektur ekologis didasarkan pada beberapa

prinsip-prinsip (Hernández, 2010:186) :

1. Understanding Context

Desain berkelanjutan dimulai dengan pemahaman yang

mendalam tentang tempat. Jika peka terhadap nuansa tempat, maka

bisa mendiami tanpa merusaknya. Memahami tempat membantu

menentukan praktik dalam desain seperti orientasi matahari
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bangunan di tapak, pelestarian lingkungan alam, dan akses

transportasi umum.

2. Connecting with nature

Terkait lokasi desain tapak adalah bangunan di pusat kota atau di

tempat yang lebih alami, terhubung dengan alam menghidupkan

kembali lingkungan yang dirancang. Desain yang efektif membantu

menghubungkan dengan alam sekitar.

3. Understanding natural processes

Di alam tidak ada limbah. Dengan kata lain, sistem alam dibuat

tertutup dalam siklus berputar dengan dengan cara proses kehidupan:

kami menghormati kebutuhan semua spesies. Dengan proses

meregenerasi dan bukannya menguras, kita menjadi lebih hidup.

Siklus dan proses alami yang transparan dapat menciptakan

lingkungan yang dirancang kembali hidup.

4. Understanding environmental impact

Desain berkelanjutan berupaya untuk memiliki pemahaman

tentang lingkungan dampak desain dengan mengevaluasi tapak,

material, efisiensi energi dari desain,serta teknik konstruksi dan

bahan. Dampak lingkungan negatif dapat dikurangi melalui

penggunaan bahan bangunan.

5. Understanding people

Desain berkelanjutan harus mempertimbangkan berbagai latar

belakang orang-orang yang akan menggunakan dan mendiami

lingkungan binaan. Ini membutuhkan kepekaan dan empati terhadap

kebutuhan orang dan komunitas.

Gambar 6.24 KonsepArsitektur Ekologis pada Bangunan
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Sumber: Analisis Pribadi, 2020

6.3.2 Analisis Perencanaan Tata Ruang Luar
1. Konsep Bentuk Bangunan

Prinsip Arsitektur Ekologis: Climate Responsive, Understanding

environmental impact

Bentuk bangunan dirancang berbentuk kotak agar fleksibel dan

penyebaran aliran udara antar bangunan rata. Bangunan didesain semakin

tinggi ke belakang agar tidak menghalangi pencahayaan alami. Bangunan

didesain terbuka agar tidak gelap dan pengap.

Gambar 6.25 Perencanaan Bentuk Bangunan
Sumber: Analisis pribadi, 2020

Orientasi utama bangunan adalah menghadap sisi utara dan selatan yang

tegak lurus terhadap arah angin. Massa bangunan disusun secara cluster

agar aliran angin dapat tersebar secara merata dan memanfaatkan aliran

angin dari arah barat juga. Penempatan celah-celah pada bangunan dapat

dimanfaatkan sebagai taman atau area terbuka untuk aliran angin.

 

 



178

Gambar 6.26 Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau pada Tapak
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

Gambar 6.27 Perspektif Konsep Ruang Transisi pada Tapak
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

6.3.3 Analisis Perencanaan Tata Ruang Dalam
Secara holistik bangunan yang menerapkan prinsip-prinsip arsitektur

ekologis akan mendukung tercapainya bangunan yang sutainable, ramah

lingkungan dan sehat. Penerapan prinsip pada bangunan:

1. Konsep Jenis dan Tekstur Material pada Pasar

Understanding environmental impact, memilih material bangunan yang

tahan lama untuk meminimalisir kerusakan pada bangunan. Untuk dinding

Sebagian besar dirancang terbuka agar tidak memberikan kesan tertutup dan
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pengap. Penggunaan dinding menggunakan batu bata ekspos model roster

untuk meningkat pencahayaan dan penghawaan alami pada bangunan dan

termasuk lebih murah dari segi biaya. Selain itu pada bagian yang

memerlukan dinding pada pasar dapat menggunakan green wall, selain

estetikanya tinggi, dapat menciptakan penghawaan yang nyaman dan ramah

lingkungan melalui penggunaan vegetasi.

Untuk material lantai pada zona basah dan setengah basah menggunakan

ubin keramik yang terbentuk dari batu kasar agar zona basah tidak licin dan

menimbulkan ketidaknyamanan terhadap pengguna. Sedangkan untuk zona

kering dapat menggunakan material keramik biasa karena zona ini memiliki

potensi air yang rendah.

Gambar 6.28 Konsep Material Lantai pada Zona Basah dan Kering
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

2. Konsep Proporsi pada Bangunan

Understanding natural processes and people, diperlukan pembagian

area zona kering dan basah pada bangunan agar sirkulasi lebih tertata dan

jelas, penghawaan tidak terganggu, memaksimalkan pencahayaan dan

menimbulkan kenyamanan bagi pengguna pasar.
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Gambar 6.29 Penekanan Studi pada Pasar
Sumber: analisis pribadi, 2020

Selain itu, agar para pedagang antar los tidak saling berdekatan

secara langsung dan dapat menjaga jarak, los dirancang memiliki pemisah

berupa batasan namun tidak bersifat masif. Karena tempat yang masif

khususnya di area pasar yang padat kurang baik untuk kesehatan.

Gambar 6.30 Penekanan Studi pada Pasar
Sumber: analisis pribadi, 2020

3. Konsep Warna pada Pasar

Connecting with nature, dekat dengan alam adalah prinsip penting dari

Arsitektur Ekologis, oleh karena itu bangunan didesain terbuka dan

meminimalisir penggunaan dinding masif. Sirkulasi udara dan pencahayaan

akan lebih maksimal dan lancar dengan meminimalisir penggunaan dinding.
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Gambar 6.31 Konsep Warna pada Pasar

Sumber: analisis pribadi, 2020

Bangunan menggunakan warna putih, coklat dan hijau (dari vegetasi dan

green wall), warna-warna ini memiliki nilai absorpsi yang rendah terhadap

cahaya sehingga tidak akan menyebabkan panas yang berlebihan pada

bangunan.

4. Konsep Ukuran dan Skala

Understanding Context, menciptakan sekuen antar massa dengan

menciptakan celah antar massa. Meminimalisir penggunaan kolom dan

meningkatkan fleksibilitas ruang dengan menggunakan struktur bentang

lebar pada bangunan zona fasilitas utama. Skala bangunan yang paling

tinggi diletakkan di belakang agar tidak menghalangi pandangan dan

memaksimalkan penghawaan di sekeliling tatanan massa.
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